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Abstrac

Dissent unity eventually will be depleted little by little, fraternity will be depleted.
Differences of opinion are prohibited from the Qur'an and Sunnah. Solutions dissent is read
figh books are there, if any argument then the next step please Takhrij Hadith worship in
terms of sanad and matannya. If there is already a noble task argument then we next return
track sanad and the Hadith of as matan. If there are differences of opinion then restore the
Qur'an and Sunnah. The aimmatul schools wrote the opinion, because of the limited sunnah
they found they were not wrong. Our job resume their message, if there is sunnah that sohih,
then resume practicing sunnah that you leave our opinion. Aimmatul the four schools and in
others is Sunnah wal Jamaah sect, not a school of their names. If the four schools of Sunnah
wal Jamaah sect of course we too should Sunnah wal Jamaah. Finally was reached a people
who are united to cling to the Sunnah wal Jamaah, much of the dissent. The motto of dissent
is grace neglected, then reached common understanding that grace according to the duties of
the Prophet was sent rohmatal lil'alamin.

Kata Kunci; Al-Quran, Sunnah, Sarana, Persamaan, dan Pendapat

A. Pendahuluan

Perbedaan pada hakikatnya bukan sesuatu yang menggembirakan baik dari sudut
pandang sosial, psikologi, ekonomi dan ibadah dan akhlak yang terpuji. Dalam hal demikian
seorang umat islam wajib memngutamakan persamaan bukan perbedaan, sekalipun ada
ungkapan sangat sulit mendapatkan persamaan persepsi tentang suatu permasalahan. Namun
demikian Allah SWT menyuruh kita bersatu bukan berbeda agar suasana keakraban dan
keamanan semakin terasa sangat dibutuhkan, sebaliknya perbedaan itu sesuatu yang
meresahkan serta akibatnya kerisauan dan kerenggangan yang mendalam tanpa batas sebelum
bersatu dalam berbagai aspek kehidupan dunia dan akhirat.

B. Penomena Perbedaan Antara Yang Tidak Tahu Dengan Ahlinya

Dasar boleh perbedaan pendapat hanya antara yang belum tahu dengan ahlinya,
karena wajar berbeda. Namun setelah ilmuan masih berbeda tentu ada yang perlu diperbaiki
dan respon mereka kenapa masih berselisih pendapat. Oleh karenanya upaya menuju agar
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sama pendapatnya harus semua maslaha jawabannya berdasarkan dalil yang ada dalam Al-
Qur’an dan sunnah, dalilnya adalah firman Allab SWT an-Nahl, 16:43 sebagai berikut :

£7 Gsalid ¥ AR o) R A 5RE TN s S Vs ) o Bl s
Artinya: “Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami
beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai
pengetahuan(®?®l jika kamu tidak mengetahui”. 828 Yakni: orang-orang yang mempunyai
pengetahuan tentang Nabi dan kitab-kitab.!

Penguat surah al-Anbiya’, 21:7 :

V Gsalad ¥ g o) RN AT T3R8 Ze) oa Vs, ) Gl Gl i s
Artinya: “Kami tiada mengutus rasul rasul sebelum kamu (I\/Iuhammad) melainkan beberapa
orang-laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka tanyakanlah olehmu kepada
orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada mengetahui”.?
Solusinya :
1. Maksud ayat artinya tanyakanlah kepada orang-orang yang berilmu adalah orang yang
berilmu dan taat kepada Allah dan Rasulullah, indikatornya paham dan ahli tentang Al-
Qur’an dan sunnah serta siroh Nabi dalilnya sebagai berikut:

mﬂ‘j\chwjm\smcm@w wjﬂ\&&\m@ctk\wqmw ‘J.@.t}
34\4A4\qu\$chdUub‘);‘d]m uudﬁcj“\ﬁjs-\-)f‘

Masih melalui jalur periwayatan yang sama seperti hadits sebelumnya, dari Abu Hurairah;
Dan dengan sanad diatas, Beliau juga bersabda: "Barang siapa yang taat kepadaku berarti
dia telah taat kepada Allah dan barang siapa yang bermaksiat kepadaku berarti dia telah
bermaksiat kepada Allah. Dan barang siapa yang taat kepada pemimpin berarti dia telah
taat kepadaku dan barang siapa yang bermaksiat kepada pemimpin berarti dia telah
bermaksiat kepadaku. Dan sesungguhnya imam (pemimpin) adalah laksana benteng, di
mana orang-orang akan berperang mengikutinya dan berlindung dengannya. Maka jika dia
memerintah dengan berlandaskan tagwa kepada Allah dan keadilan, maka dia akan
mendapatkan pahala. Namun jika dia berkata sebaliknya maka dia akan menanggung
dosa".

Maksud pemimpin dan ulama yang taat kepada Allah dan Rasulullah atau berpegang

teguh terhadap Al-Qur’an dan hadis dan siroh Nabi,* termasuk di dalamnya ulama mazhab
juga ulama lainnya yang berpegang teguh terhadap al-Qur’an dan hadis.

2. Ulama dan Umaro’ yang wajib ditaati adalah yang taat kepada Allah SWT dan Rasulullah
SAW dalllnya Qs an-lea’/4 59:

;Gu@er.ﬁuuesuf\m g,\,d,“)s\ el 5 i 1 gaalal Tl Gl GG

o9 )\J}hw\jﬁddﬁy‘eﬂ‘}ﬂwhu | ".gs:\.\Su‘ d}»}‘}&\é\b}dﬁ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (al-Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya”.®

3. Jika ulama atau umaro’ tidak taat terhadap al-Qur’an dan hadis tidak boleh diikuti

pendapatnya dalilnya:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan kepada kami
'Ubaidah bin Umar al-Qawariri telah menceritakan kepada kami Ibnu Mahdi dari Sufyan
dari Zubaid dari Sa'd bin 'Ubaidah dari Abu Abdurrahman As Sulami dari Ali r.a, dari
Nabi, beliau bersabda: "Tidak ada ketaatan kepada mahlug dalam bermaksiat kepada Allah
SWT."

4. Jika terjadi perbedaan tentang sesuatu maka bertawakkal kepada Allah SWT maksudnya

kembalikan kepada al-Qur’an dan sunnah dan S|roh Nabi, dalilnya Qs. asy-Syuro’/42:10 :
1K g_m\u\ji_d’s &é;m\eﬁm\g&ssﬁ £ (e 4 BT

Artinya: “Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, maka putusannya (terserah) kepada

Allah. (Yang mempunyai sifat-sifat demikian) itulah Allah Tuhanku. Kepada-Nya lah aku

bertawakkal dan kepada-Nya-lah aku kembali”.’
5. Demikianlah Allah menjaga al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW sampai hari kiamat

agar menjadi pedoman segala aspek hidup, makanya al-Qur’an menjadi mukjizat bagi
Rasulullah SAW, bukan seperti kitab sebelumnya kitabnya tidak menjadi mukjizat bagi

Nabinya, dalilnya Qs. al-Hijr/15:9 :
Jd:s;j‘du\ )SJJ\ u;&;;u
Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an, dan sesungguhnya Kami
benar-benar memeliharanyal’® "%l Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan
kemurnian al-Qur’an selama-lamanya”.®
Dzikir yang terbaik adalah membaca al-Qur’an, hadis dan siroh Nabi, membaca

terjemahnya, memahaminya lewat kitab tafsir al-Ma’tsur, bi ar-Ro’yi dan Isyari namun
semua tafsirnya wajib ada dalilnya, kemudian mendiskusikan, membuat karya ilmiah,
mengajarkan dan mengamalkannya. Ada di antara ilmuan menjadikan dalil bahwa
perbedaan umat adalah rahmat sebagaimana data di bawah ini:
¢l e Ay W) A 8 el s ¢ dnall b pualddl jeal) dea ) el Cadlis) 874
Laliall S any 8z A alaly ¢ ab gt 5 ¢ Cpaoall plal g ¢ Gea (omlll ¢ alall 0d sl
S[eall] (L) Jess 3
Perbedaan (pendapat) umatku adalah rahmat. Nashr al-Mugoddas menjadikannya
sebagai hujjah. Dan al-Baihagi dalam kitab ar-Risalah al-Asy’ariyyah memberikan komentar
bahwa matan ini tidak memiliki sanad hadis demikian juga pendapat al-Halimi, al-Qodi
Husain, Imam Haromain dan selainnya. Begitu juga matan ini tidak termaktub dalam Kitab
hadis para Huffazh berkata matan ini yang tidak sampai kepada kami.
Penjelasan :
1. Jelas bahwa matan di atas bukan hadis karena tidak ada sanadnya;
2. Karena hadis syaratnya wajib ada sanadnya yang bersambung, adil, dobit tidak illat
dan tidak syadz;
3. Maka tidak boleh dijadikan alasan perbedaan pendapat adalah rahmat;
4. Seharusnya dipahami perbedaan kemampuan otak umat adalah rahmat bagi seseorang
untuk belajar kepada yang lebih pintar;
5. Manfaatnya agar dia menjadi pintar dan orang pintar ladang ibadah kepadanya;
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6. Memotivasi untuk selalu belajar dan membuat karya ilmiah yang berdalil, dan tidak
berani membuat kesimpulan tanpa dalil.

C. Penomena Pemahaman Teks Al-Qur’an Dan Hadis Yang Berkaitan Dengan Alam

Penomena alam akan terjadi sekonyong-konyong. Kemampuan otak manusia pasti
berbeda satu sama lain untuk memahami dan mengamalkannya, namun akibat perbedaan
jangan dijadikan alasan boleh berbedal® bahkan berpahala yang salah namun secepatnya
menayakan kepada ahllnya dalilnya sebagal berikut:
J.u.cuqfcéy)aaﬂ\@\ucjj&d\uamucdﬂ.a@d;d\&cm\mu.\):)ﬂ\m\_\ah

114_;,:\)\)5&\?5;)&\1)&4}\}\&@\)\}\ Hgre Ja@eu\}
“Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah bercerita kepadaku
Malik dari Muhammad bin Al Munkadir dan dari Abu an-Nadlar, maula 'Umar bin
‘Ubaidullah dari 'Amir bin Sa'ad bin Abu Wagash dari bapaknya bahwa dia ('Amir)
mendengar bapaknya bertanya kepada Usamah bin Zaid; "Apa yag pernah kamu dengar dari
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang masalah tha'un (wabah penyakit sampar, pes,
lepra)?". Maka Usamah berkata; Rasulullah SAW bersabda: "Tha'un adalah sejenis kotoran
(siksa) yang dikirim kepada satu golongan dari Bani Isra'il atau kepada umat sebelum kalian.
Maka itu jika kalian mendengar ada wabah tersebut di suatu wilayah janganlah kalian
memasuki wilayah tersebut dan jika kalian sedang berada di wilayah yang terkena wabah
tersebut janganlah kalian mengungsi darinya”. Abu an-Nadlar berkata; "Janganlah kalian
mengungsi darinya kecuali untuk menyelematkan diri”.
Solusi :

1. Jika ada penomena alam terjadi maka perlu ditanyakan kepada ahlinya;

2. Menurut pikiran sahabat akan terjadi hal yang negatif kepada kesehatan umat, jika
mereka tidak tanyakan kepada Nabi sebelumnya;

3. Para sahabat masih ada yang belum paham solusi jika terjadi penyakit Tho’un atau
kolera dalam satu tempat atau daerah;

4. Maka mereka menanya kepada salah satu sahabat apakah ada pernah mendengar dari
Rasulullah SAW penjelasan atau sikap terhadap penyakit Tho’un atau kolera;

5. Demikian kehati-hatian para sahabat, sampai masalah penyakit tidak mau berbuat
sendiri sebelum nenanya sahabat lain untuk ditanyakan kepada yang ahlinya;

6. Sekaligus penjelasan semua sahabat belum mendapatkan semua hadis dari Rasulullah
SAW,

7. Jika ada penyakit Tho’un atau kolera disatu tempat, tentu sebaiknya kita keluar dari
tempat itu agar kita tidak terjangkit Virusnya, agar kita tidak membawa wabahnya ke
tempat lain;

8. Jika dari luar daerah yang ada penyakit Tho’un jangan kita masuk ke daerah itu agar
Kita terhindar darinya;

9. Makanya sangat penting mempelajari seluruh makna al-Qur’an dan hadis;

10. Sebaliknya jika kita mau menemui family, di mana di tempat itu sedang ada penyakit
Tho’un tentu kita tidak jadi menemuinya atau menunda pemberangkatannya.
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D. Penomena Perbedaan Pendapat Tentang Makan Daging Biawak Karena Tidak Suka

Setiap orang pasti ada makanan yang tidak disukainya, jangan langsung divonnis ini
haram. Kita ikuti penjelasan hadis berikut:
@\Lu\ﬁ\u\mu_ﬂ c a)m.a}a\\_uh‘;)jﬂ\d.\ssy\bhwbhy\;w&me’_\;h
Ble usamahdugm eu.mc )5 dima bile 3 ) dus(,s“jus P [ RO g P
jtu,dm\ ) @\ﬁ\udmuu\@gujmm\@mm d}u)a\mﬁuxm(,&su}m
L@JS‘Q_LMSBLQ_\A‘MdRJLSJJ\MUAJY\‘EUJJJJ&A\‘;JMJM\)&\@JLJALM&QM

e Y5

“Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Hatim telah menceritakan kepada kami Bahz
telah menceritakan kepada kami Abu 'Aqil Ad Dauraqgi telah menceritakan kepada kami Abu
Nadlrah dari Abu Sa'id, bahwa seorang Badui datang kepada Rasulullah SAW seraya berkata,
"Aku tinggal di negeri yang banyak biawaknya, dan binatang itu adalah makanan umum
penduduk negeri (kami).” Rasulullah SAW tidak menjawabnya, lalu kami katakan kepada
badui tersebut, 'Ulangilah! *, lalu ia kembali mengulangi pertanyaannya dan beliau tetap tidak
menjawabnya, sehingga ia mengulangi pertanyaannya sampai tiga kali. Setelah yang ketiga
kalinya, Rasulullah SAW memanggilnya: "Hai Orang Badui! Sesungguhnya Allah SWT
pernah mengutuk suatu kaum dari Bani Israil dan mengubah bentuknya seperti binatang.
Saya tidak tahu apakah binatang itu biawak (ini). Karena itu aku tidak suka memakannya,
namun begitu aku tidak pula melarang memakannya."
Solusinya :

1. Nabi sendiri masih pernah memberikan jawaban pertanyaan bukan sepontan dia jawab,
karena Nabi hati-hati memberikan jawaban sebelum ada wahyu kepadanya;

2. Maka beliau menjawab kehalalan hewan biawak kepada penduduk Badui atau pedalaman
(nomade) namun dia tidak suka memakannya serta tidak melarang Badui memakannya,
merupakan salah satu contoh hadis tagriri;

3. Oleh karenanya biawak yang ada diluar biawak badui tidak mau Roasulullah SAW
memakannya, konon lagi biawak di Indonesia maka sebaiknya jangan halalkan, demikian
juga makanan lainnya penting untuk dicari dalil halal dan haramnya;

4. Jika masih ragu maka amalkan pesan Rasulullah SAW tinggalkan yang meragukan
kepada hal yang meragukan dalilnya :

B aah ol b 05 B A EIS Gypd) G A N RS G Hiall) L ph S U 2708
OB _alus e ) Lo m\dyqumug;wumaﬁ'*~M\ ,.,\JPJ\@\
mukddd\ubdqq)ayu‘ﬁj\du}uié» eL.uJ‘LIlCA.U\GJm Au\d)uJuAQ_\LQA
\.mjdl.a uhmu.aij\ (oaalil) o) 5al) y\)dls usgudaj\ 63) «4..\4‘)&_1351\ U\J

G.IM uu; g.u.l;
“Telah menceritakan kepada kami Abu Musa Al Anshari telah menceritakan kepada
kami Abdullah bin Idris telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Buraid bin Abu
Maryam dari Abu Al Haura™ As Sa'di berkata: Aku bertanya kepada Al Hasan bin Ali:
Apa yang kau hafal dari Rasulullah SAW ? la menjawab: Aku menghafal dari Rasulullah
SAW : "Tinggalkan yang meragukanmu kepada sesuatu yang tidak meragukanmu karena
kejujuran itu ketenangan dan dusta itu keraguan." Dalam hadits ini ada kisahnya. Abu Al
Haura™ As Sa'di namanya Rabi'ah bin Syaiban. Berkata Abu Isa: Hadits ini hasan shahih.
Telah menceritakan kepada kami Bundar telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Buraid ia menyebut sepertinya”.
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Qiyas bukan alat pemahaman untuk memutuskan atau istinbat (penggalian nas dengan

mendalam), namun harus dilihat dan di dalami persamaan illatnya, baik dari segi waktu,
tempat, dan keadaan sosial.

E. Penomena Memilih Mazhab

Masih ada sebahagian besar umat Islam berpatokan kepada kitab satu madzhab,** serta

sulit menerima madzhab lainnya. Bahkan mengharamkan tidak bermadzhab.
Solusinya :

1
2
3

4.

(621

©O© 00 N O

10.

Dalil untuk bermazhab belum ditemukan;
Demikian juga untuk memilih salah satu mazhab;
Karena Imam mazhab sendiri tidak pernah mengatakan aku mazhab ini atau memilih
mazhab Gurunya atau bermazhab kepada gurunya;
Karena di antara mereka berempat yang berilmu mendalam, masih belajar kepada
gurunya yang ahli;
Contohnya Imam Syafii berguru sama Imam Malik maka imam Syafi’i bukan
mengatakan aku mazhab guruku Imam Malik;
Kenapa kita belakangan ini memilih satu mazahbnya;
Sementara yang dipilih tidak pernah mengatakan untuk dipilih mazhabnya;
Zaman Nabi tidak ditemukan istilah mazhab yang ada hanya al-Qur’an dan Sunnah;
Imam Syafi’i sendiri mengatakan: jika pendapatku ini menyelisihi Sunnah, maka sunnah
itulah pendapatku, data perkataan Imam asy-Syafii sebagai berikut:

BLalall i ) s puial g o de sgd Cupnall s 13) =dLE J 8 b
“Pendapat Imam asy-Syafii: Apabila ada hadis yang sohih itulah mazhabku, maka
buanglah pendapatku ke dinding”.
Penguat :
e dl) Lo di) Jisus )y A DA S 8 Jaa o 13 8 43 Al des ) 2dlE) (e i Jucd
GO Epaall a3 die (595 18 Lseay alus adde A o A pas ) Ay 151588 ol

16 a3 sed JU 5f (58 1S5 Cunally lecls 8

“Penjelasan, telah benar pendapat dari asy-Syafi’i rohimahulloh ta’ala ia berkata:
Apabila kalian temukan dalam kitabku menyelisihi sunnah Rasulullah SAW, maka
sunnah Rasul itu kalian ikuti, maka tinggalkan pendapatku. dan riwayat lain, apabila ada
hadis yang sohih menyelisihi pendapatku amalkan hadis itu, tinggalkan pendapatku atau

sunnah itulah mazhabku”.
Berdasarkan pernyataan Imam asy-Syafi’i ini, dia bukan membuka peluang perbedaan

pendapat tetapi karena terbatasnya sunnah yang dia temukan. Sikap seperti ini sesuai

dengan pendapat Reza Ahmad Zahid dia memberikan komentar :

a. Jangan memilih hanya satu madzhab dengan mengabaikan madzhab lainya, karena
kebenaran paham bukan hanya dalam satu madzhab, seperti para perowi hadis matan
yang berbeda maka solusinya kompromikan setiap matan yang diriwayatkan semua
perowi;

b. Pemahaman Imam Imam Mujtahid terbatas akal dan ilmunya dalam mengistinbatkan
suatu hukum satu masalah, maka wajar terjadi perbedaan pendapat ditengah-tengah
Imam madzhab;
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c. Akibat keterbatasan akal mereka mereka berpesan: Apabila kalian temukan hadis
sahih maka itulah madzhabku atau pendapatku.’

Jadi tidak ada pesan dia akan bermazhab kepadanya, karena dia bermazhab sunnah wal

jamaabh;

Kia sekarang sudah mudah mendapatkan sunnah lewat program aplikasi al-maktabah

asy-syamilah (mencari matan serta kualitas sanadnya) dan terjemahannya aplikasi Kitab

9 Imam dan lainnya,;

Maka seharusnya kita membaca kitab figh manapun jika ada dalilnya maka tugas

mulianya adalah mentakhrij hadisnya dari segai sanad dan matannya;

Jika belum ditemukan dalilnya dalam kitab tersebut kita wajib mencarinya dalam kitab

hadis dan syarahnya serta mentakhrij hadisnya dari segai sanad dan matannya;

Jika demikian prinsif kita maka perbedaan pendapat akan semakin menipis dan pintar

serta ilmu kita semakin bertambah;

Terabaikan perbedaan pendapat akibat kebodohan, maka pintarlah agar sama pendapat

dengan diskusi dan menulisnya dalam bentuk karya, agar dapat diwariskan ke generasi

salanjutnya untuk dianalisis lagi, serta ladang pahala yang berkelanjutan bagi ilmuan dan

memotivasi mejadi generasi peneliti;

Pesan Imam Hanafi tentang perbedaan pendapatnya dengan sunnah maka sunnah yang

sahih itu mazhabnya datanya sebagai berikut:

C_)A.a Y}MM ik UJS-‘J ¢ ;\.m;]l_ad.«: uAJ.d\ u)aér_ By ;\.m;]\ o \J\ 4..4.1}

Sy K3 Mg @AM}@AMM\G@\J\ d&m\mcmm¢md,udul_m;m)£ub” ¥
182V (pe 0 i 5 Ak8A ol (e Al S G

“Teksnya: jika ada hadis yang sohih berbeda dengan pendapatku, maka hadis itu yang

diamalkan, demikian juga mazhab Hanafi, dan pesan yang sahih darinya ia berkata: Jika

ada hadis yang sohih berbeda dengan pendapatku; pernyataan ini dihikayatkan dari 1bn

Abdil Barri dari Abu Hanifah dan selainnya dari pemimpin mazhab Hanafi lainnya”.
Pernyataan Imam Mazhab yang empat semuanya bermazhab sunnah datanya sebagai

berikut:
mla;l\@amgaw‘a\fhu;me]ubq@uﬂg_mu}@ua}u)ufﬂ\mcmuuy
t_uJAJ\C..a.A\J\ dﬁL\MJY\MY\wdSuc GA\):.HJ\ uj.d\)‘)ﬂ\ J.u: ud\.LSLAj\u.C
19‘5_\AJA J‘@ﬁ
“Mazhab yang empat berkata, mazhab mujtahid apabila berbeda pendapatnya dengan

sunnah, yang tidak ada dicantumkan dalilnya maka sunnah itu pendapat kami”.
Demikian juga imam asy-Syafii gurunya Malik dan dia berpesan kepada muridnya
Imam Hanbali, harus bermazhab sunnah datanya sebagai berikut:
o e e MA) Loyl Gy U gall i 347 el o dali Leadl ged dlil 4y (o2dlal) W
:2anf ey odpalil i IS Ay £CuaY) (g planall 4 jra s cdaiall Jal (e (S5 Al 4l
Dy Jari in U yald oSvie dpaall o 1)
“Asy-Syafii r.a ia murid Malik yang di ambil dari Kitab al-Muwaththo’ dan selainnya, di
man Malik bukan ahli hafiz hadis yang banyak, dan mengetahui kesohihan hadis,
demikian juga ia sampaikan kepada muridnya Imam Ahmad: apabila ada sunnah yang

sahih kamu temukan maka itu yang kami amalkan”.
Juga Nabi berpesan agar berpegang teguh kepada al-Qur’an dan sunnah jika tidak maka

tunggu kesesatan;
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Imam boleh kita ikuti pendapatnya jika dibarengi dengan dalil;
Jika satu mazhab kita baca, tidak dicantumkan dalilnya , maka boleh kita membaca
mazhab lainnya yang ada dalilnya, jika tidak ditemukan dalilnya maka lanjutkan
membuka kitab hadis yang sahih;
Jika pendapat ulama tidak ditemukan dalilnya, maka berusahalah mencari dalilnya,
karena mungkin Imam tersebut tidak menemukan dalil, karena keterbatasan memperoleh
hadis. Penomena seperti sama dengan pendapat Nanang Abdillah mengatakan: Menganut
paham untuk bermazhab karena faktor ketidak mampuan kita untuk menggali hukum
syari’at sendiri secara langsung dari sumbernya (al-Qur’an dan sunnah)?
Makanya Rasulullah SAW menjelaskan Ulama itu adalah pewaris Nabi , ilmu Nabi
adalah al-Qur’an dan hadis dalilnya sebagai berikut :
uuj\qugum‘,y;w;qumecunguw‘m\muh&wwqmuh
b‘udmgj})b&&wdm@&\JJJ\@\&AM{AJJ&M&)&SU&d.\AA
m\dyJucmde\@dfumehjuc \Q_Amd}.u)”uhwdm@\ e\a)ﬂ\
uadjs.}ejuj‘\.ﬂc&\ém&\dy)g_\w@bd\au\;lg_\nuéujdc (_Am
;\SLHLAJLQ_\A.\;\M&M\u\ju\dﬁwmﬁM&\d&w4.\3;\”:.1\3.1)}:
d..aﬂu\j C«LAM uj;@uw“juaJ\}“ éwju\w\éwd)meﬂ.d\ U\}(J’d\
Luh@.umﬂ\ }J}S\wmuh}\j@h\oh\wﬂ#\ \)AJ}LAAJJY}\J\AAJ \}AJ}A
‘ful\ ‘;Iu;\d_)ﬂ\u_a\ucodyu_t\ ULAAQUQM@AJ;AWUAQ_\M&_\MJQJJ}S\
2255 ay ?L‘ 5 aake 4 ‘;.4
“Telah menceritakan kepada kami Musaddad bin Musarhad telah menceritakan kepada
kami Abdullah bin Daud aku mendengar 'Ashim bin Raja bin Haiwah menceritakan dari
Daud bin Jamil dari Katsir bin Qais ia berkata, "Aku pernah duduk bersama Abu Ad
Darda di masjid Damaskus, lalu datanglah seorang laki-laki kepadanya dan berkata,
"Wahai Abu Ad Darda, sesungguhnya aku datang kepadamu dari kota Rasulullah SAW
karena sebuah hadits yang sampai kepadaku bahwa engkau meriwayatannya dari
Rasulullah SAW. Dan tidaklah aku datang kecuali untuk itu." Abu Ad Darda lalu
berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: "Barangsiapa meniti jalan untuk
menuntut ilmu, maka Allah akan mempermudahnya jalan ke surga. Sungguh, para
Malaikat merendahkan sayapnya sebagai keridlaan kepada penuntut ilmu. Orang yang
berilmu akan dimintakan maaf oleh penduduk langit dan bumi hingga ikan yang ada di
dasar laut. Kelebihan serang alim dibanding ahli ibadah seperti keutamaan rembulan
pada malam purnama atas seluruh bintang. Para ulama adalah pewaris para nabi, dan
para nabi tidak mewariskan dinar dan dirham, mereka hanyalah mewariskan ilmu.
Barangsiapa mengambilnya maka ia telah mengambil bagian yang banyak." Telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Wazir Ad Dimasyqi telah menceritakan
kepada kami Al Walid ia berkata; aku berjumpa dengan Syabib bin Syaibah lalu ia
menceritakannya kepadaku dari Utsman bin Abu Saudah dari Abu Ad Darda dari Nabi
dengan maknanya."
Maksud ulama adalah ulama yang mengikuti Rasulullah SAW dan pemahaman para
sahabat, bukan mengikuti ulama sebelumnya jika syaratnya mengikuti al-Qur’an dan
sunnah;
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24. Menunjukkan kepada kita, pelajari al-Qur’an dan kemudian ajarkan kepada generasi
penerusnya, melalui lisan dan wajib menulisnya sebelum mengajarkannya agar dapat
ditelaah atau diteliti oleh peneliti selanjutnya demi kesempurnaannya;

25. Karena apa yang dilisankan, belum tentu semuanya dapat kita kuasai seperti khutbah
sekarang ceramah keagamaan dalllnya sebagal berlkut

fffff

ubﬂ‘eﬂuuﬂéﬁd\ﬁéﬂ;w ‘émwﬂ‘ucm‘m‘ w)uwuf—udaﬂ‘ =yl
@axia il o) A5 08 FIESD H& A Gl 5a) 8 ged Al e S el (6 ddle

23\&
“Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal Telah menceritakan kepada kami
Syu'bah ia berkata, Telah mengabarkan kepadaku 'Algamah bin Martsad Aku mendengar
Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman As Sulami dari Utsman r.a, dari Nabi, beliau
bersabda: "Orang yang paling baik di antara kalian adalah seorang yang belajar Al
Qur'an dan mengajarkannya.” Abu Abdirrahman membacakan (al-Qur’an) pada masa
Utsman hingga Hajjaj pun berkata, "Dan hal itulah yang menjadikanku duduk di tempat
dudukku ini."

F. Penomena Memahami Kaidah Bahasa Satu Kata Banyak Makna

Memahami teks bahasa Arab ada kata yang bermakna ganda,?* untuk menentukan
makna yang sebenarnya. Ilmu tata bahasa Arab sudah mulai menipis dalam ilmu umat
sekarang terutama ulama diluar orang Arab. Contohnya makna quru’ pada Qs, al-Bagarah
ayat 228, ada yang memaknai dengan suci dan haid.

A Ga%h EK ) WBJ‘@“‘uﬁuw&u‘uéduijﬁmue-uﬁhuwﬁﬂmb
db)ﬂjujjidbu«_\lc L;J\LLAU@JJIAL’A\ 133 5] 8] db(_gu;u}d;\ uéllju’j&):‘!\ HJ\}
vme.&;ff_m\juﬁu@_\lc
“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru'™#?. Tidak
boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka
beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa
menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak
yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami,
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinyal**3l, Dan Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana”. [*42) Quru' dapat diartikan suci atau haidh. M43 Hal ini disebabkan karena
suami bertanggung jawab terhadap keselamatan dan kesejahteraan rumah tangga.? lihat surat
An Nisaa' ayat 34.
Solusinya :

1. Kata Quru’ artinya terjadi perbedaan pendapat, apakah artinya suci atau haid;

2. Namun jika dikaitkan dengan ayat lain, maka perbedaan itu tidak terjadi lagi;

3. Ayat penjelasannya adalah 3 kali suci, dengan artian wajib saat suami mentolak isterinya
bukan dalam keadaan haid atau kotor dalllnya Qs, ath- Tholaq/65 1:
u@—lj-uwuﬁsﬁ)mya&!)&.\\ \)s.:\JaJ:d\ \w\jwﬂwﬁhcw\w\q\y\@b
LHngmYmelem\ 304 R ya g ajhgﬂhjwwu.ubu\ ‘j\ UA)MYJ

\ dh 235 Gaadl A
“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu ceraikan

mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)i48l dan
hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu
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keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali
mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang!#82 Itulah hukum-hukum Allah dan
barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat
zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan
sesudah itu sesuatu hal yang barul4® [1481  Maksudnya: isteri-isteri itu hendaklah
ditalak diwaktu suci sebelum dicampuri.?

4. Tolak isteri sedang haid tidak syah dalilnya sebagai berikut:
UJA.U\J.LGu\e]u@)n\d\ﬁu\.@_uu.ﬁ\ucdﬂs@;hd\ﬁuﬂ\bh‘)&wﬁbh
mm\@amd}u)ﬁ;mwg@}uﬂdﬂau sl Lgie A )y ek
Wﬁ)@:@;@ﬁ%\)ﬂd&ﬁéjw \Lgm&\d}ujmmeh}

27055 G A Hal L $aad) b Lgtoas B 08 1 oaa Lgalhaila (il 3 A5 13 (8 elata
“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair Telah menceritakan kepada kami Al
Laits ia berkata, Telah menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab ia berkata, Telah
mengabarkan kepadaku Salim bahwa Abdullah bin Umar radliallahu ‘anhuma Telah
mengabarkan kepadanya; Bahawasanya ia pernah mentalak isterinya dalam keadaan
haidl. Maka Umar pun menyampaikan hal itu pada Rasulullah SAW. Maka Rasulullah
SAW marah dan bersabda: "Hendaklah ia meruju'nya kembali, lalu menahannya hingga
ia suci dan haidl hingga ia suci kembali. Bila ia (Ibnu Umar) mau menceraikannya, maka
ia boleh mentalaknya dalam keadaan suci sebelum ia menggaulinya. Itulah Al ‘lddah
sebagaimana yang telah diperintahkan Allah SWT."

G.pPenomena Menikahkan Sepontan Yang Pezina Belum Menikah Atau Goiru
Muhshon

Banyak dilapangan mengamalkan jika ada tangkap basah berzina, maka secepatnya
dinikahkan agar tertutupi malu kedua kelaurga tersebut dan menjaga agar ada ayah anak yang
dikandungnya. Solusinya :

1. lddah isteri yang wafat suaminya 4 bulan 10 hari yang halal pernikahannya dalilnya Qs,
al-Bagarah/ 2:234 :
ZUA 36 falal GaL 13 Tre 5 J«-w‘ ia3) ue—wﬂh Olai 5 B;J‘ u;ﬁu i uﬁﬁ Cuill
Yre Pupumﬁ\)ujﬂuwm\@umme&h
“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-isteri
(hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari.
Kemudian apabila telah habis ‘iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali)
membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka™’l menurut yang patut. Allah
mengetahui apa yang kamu perbuat. 471, Berhias, atau bepergian, atau menerima
pinangan.?
2. Bahkan jika mampu dan sabar isteri yang ditinggal wafat suami memperhatikan wasiat
suami yang megamalkan ayat berikut dalallnya Qs al- Baqarah/Z 240 :
DEISEGENRE CUA‘ s Jsall e eeéjﬂ fiaj 53 a0 i G358 Cuall
Yi~e5;)}4ﬂ\jujﬂwuw\‘sﬁumusﬁésc L:A
“Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan isteri,
hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya
dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri),
maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan mereka
berbuat yang ma’ruf terhadap diri mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
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Bijaksana. [%%?, Yang dimaksud dengan perbuatan keji di sini ialah mengerjakan
perbuatan-perbuatan pidana, berkelakuan tidak sopan terhadap mertua, ipar, besan dan
sebagainya. 4¢3, Suatu hal yang baru maksudnya ialah keinginan dari suami untuk rujuk
kembali apabila talagnya baru dijatuhkan sekali atau dua kali 2
. Makanya tolaq itu wajib dari 1, 2 (tolaq roj’i), dalllnya Qs, al- Baqarah/ 2:229 :
u\y\mm}m\;m\jhuu\eﬁduiju@ﬂ}\ uj)wdmuuuydm
b 4 54 b %, Sl s Lagle #UA S Al g;hmy\ﬁguum U’;gm\mum
Yvys4 uﬂu‘ehdﬂjud.u‘ J}JAJQ_L\LJAJLA} ”"
“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang
ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu mengambil
kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa
keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada
dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus
dirinyal**l. ltulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya.
Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang yang
zalim- 44 Ayat inilah yang menjadi dasar hukum khulu' dan penerimaan ‘iwadh. Kulu'
yaitu permintaan cerai kepada suami dengan pembayaran yang disebut 'iwadh®
. Akhirnya tolak ke tiga (bain qubro, artinya boleh dia menikah dengan suami pertama,
wajib menikah benaran dengan laki-laki lain) bukan nikah bayaran dari suami pertama,

dengan catatan Jangan kamu campuri, dalilnya sebagai berikut Qs. al-Baqarah/2:230 :
Li.bu\\.u\_).uu‘l.a@_\lcCh;)\ﬁwkuuo‘)mhj‘)éu@;Mw‘ddM)&@Luu
Yy. u}ﬂ;ﬁﬁ)ﬂtﬁ_\;\.\gfm\ 3}3’3&‘54&\ JJJALQ.\SJu\
“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu
tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami
yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama
dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan
hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang
(mau) mengetahui”.3
. Ayat sekaligus menjelaskan nikah muhalil dan muhallal lahu haram, dalilnya sebagai
berikut:

dbmm‘sm‘)ulcucu‘)&\ucfbucdw\@;hﬁjuhwyu;m\uh
m\uddtselujc\_d:_m\gmgd\u\@)mhih\‘ﬁjm‘fd\‘ﬁj\wjasob\)dw\
ch)cY\ uJL;J\Uc ‘)ALQUQUMAUQ ﬂbucmwm)uhddhd\jdh.d\
4_15.::M‘ém@ﬂ\&em“uhé&%\@\}d&#)&ﬁ\#&\u@\wdﬁJ
Glsuct_\‘)l.;l\uc)Abucdw\@m;ﬂjuhumyu;m\uhowelm)
4\_&;Aﬂ\ém‘;\ﬂ\u\eledsm\‘;m‘fﬂ\é\wj.lsﬂ)\jw\dbm&\sm)
eM\A_ﬂQ‘:JQM\Lu\)Bd\AeXuJAJQﬁ\\ém‘fd\ubm\wdajwJJQY\L_UM\
32"@(,5“34_;&; 2 ‘;.4‘;;4!\
“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus, telah menceritakan kepada kami
Zuhair, telah menceritakan kepadaku Isma'il dari Amir dari Al Harits dari Ali r.a, Isma'il
berkata; aku melihat ia merafa'kan hadits ini kepada Nabi, bahwa Nabi bersabda:
"Semoga Allah melaknat muhallil (seseorang yang menikahi wanita yang telah dicerai
tiga kali oleh suaminya untuk diceraikan lagi agar halal dinikahi kembali oleh suaminya
yang pertama, dan ini dilakukan atas perintah suami pertama tersebut) dan muhallal lahu
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(seseorang -suami pertama- yang menyurh orang lain agar menikahi isterinya yang telah
dicerai tiga kali agar halal dinikahi kembali). Telah menceritakan kepada kami Wahb bin
Bagiyyah dari Khalid dari Hushain dari Amir dari Al Harits Al A'war dari seorang
sahabat Nabi, ia berkata; kami melihat bahwa ia adakah Ali r.a, dari Nabi dengan makna
yang sama”.

. Jika pernikahan suami kedua diceraikannya sebelum dicampurinya maka belum syah
tolaknya dalilnya sebgali berikut :

ucdmu.aa.u\d\us)&wm\muswwésuhm@\w)&y\uh
u\ djy\@uquyd;mu\dﬁw JAJL@AMS\_,)QMJA\ d;Jduag_AumL;
‘;uu‘;n_a\_uh@.\.d\ Jmouhjccf\uh‘)mwdﬂ\mu.\dma\.ud;}d}y‘
wﬁw\uhm\m&c@uwh@}MJMY\ g A 2t (e Lued sl G
334_“_»_,1_;
“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah telah menceritakan
kepada kami Ali bin Mushir dari Ubaidillah bin Umar dari Al Qasim bin Muhammad dari
‘Aisyah dia berkata; Seorang laki-laki menceraikan istrinya dengan talak tiga, lantas
istrinya menikah dengan laki-laki lain, kemudian suami kedua menceraikannya sebelum
menggaulinya, lantas suami pertama ingin menikahinya lagi, Rasulullah SAW ditanya
mengenai hal itu, maka beliau menjawab: "Tidak boleh, sampai suami yang kedua
mencicipi madunya sebagaimana suami pertama merasakan madunya.” Telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair telah menceritakan
kepada kami ayahku. Dan diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan kepada kami Yahya, yaitu lbnu Sa'id
semuanya dari Ubaidillah dengan isnad seperti ini, dalam haditsnya Yahya dari
'Ubaidillah telah menceritakan kepada kami Al Qasim dari 'Aisyah”.
. Iddah yang tidak ada darah haidnya 3 bulan dan yang hamil sampai melahirkan dalilnya

Qs Ath —Thalaq/65 4 sebagal berlkut

¢ \ﬁ?ﬁ\wddm&\duwjuém&m;u\ u.gJ;\
“Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara perempuan-
perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka masa iddah mereka
adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. Dan
perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka
melahirkan kandungannya. Dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya
Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya’3*
. Iddah sedang hamil sampai melahirkan dikuatkan Qs, al- Baqarah/ 2:228 sebagai berikut :
uSu\u@.ALAJ\GAA.U\dj;LAL}A.\S.\ \L)@JJAAYJc«)JSM)\AMDMJMuMU
ug_dr_ qul\ Qe Gals BN RPN dhss u.«m).: Sal ué-ﬁ}*—!j );‘i\ e}‘“) A ¢ UA}:

(228) 2S5 Suje A3 4550 Getle Ja 3l casSall

“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru'l#4?],
Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika
mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya
dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan
tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinyal**3l. Dan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 4?1 Quru' dapat diartikan suci atau haidh. 3l Hal
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ini disebabkan karena suami bertanggung jawab terhadap keselamatan dan kesejahteraan
rumah tangga”.®

. Menceraikan isteri saat suci terhitung quru’ pertama, tinggal dua kali haid lagi iddahnya,

maka boleh dia menikah dengan laki-laki lain jika tolak bain qubro. Jika tolak roji’, maka
boleh merujukinya dengan kata <fx) dan disaksikan dua yag adil, jika tidak dirujuki
suami selama iddah, maka sudah boleh dia menikah dengan laki-laki lain, jika suami
pertama ingin kembali wajib (ada mahar, satu wali dua saksi seperti awala nikah
pertamanya);
Berarti wanita pezina jika sudah hamil atau belum hamil atau berzina dengan
muharromnya atau dengan wanita/laki-laki non Muslim, dalam rangka keadilan dalam
mata hukum, maka wajib melahirkan baru boleh menikah dengan laki-laki pezina yang
menzinainya atau laki-laki lainnya yang pernah berzina dan sudah diasingkan satu tahun
dalilnya sebagai berikut:
¢ e Lo A 2 g uU=n e omall o GG b )slala (e ik NS A
Jlaa_uﬂl_m_uﬂ\muéj \dudssu_xc \jhelujcuk: \ém&\dy)d\ﬁd\ﬁk_ml.m”
QJ;M\j@m‘,w&uhmwy\dum@juuﬂ;)ﬂu)g\jej\euu
dﬁ}a}eld\dm\uauma \&Q\;P}jﬂug_ml\ \;S\aemﬁjawu;w JAQ}&-\SS
Wﬁjﬁj)&y‘e@—“eﬂ*ﬂjﬂh B Lo ulmé‘u*eu‘ Jal fais QB 5 AL
‘;A;uq;}c@\amduelujmh \ém@d\ucgjjﬁ}ﬂuyjp)l\ucM\g’_&ﬂ\
dA\uA:_!J.Lc \..\A‘_,’J.cM\JP}u\dﬁﬂuu\fbejje;)lbf\ﬂ\oﬁjﬁuw
33aA 5 c28L8 5 50Al G315 o5 Gl J58 a5 alal)
“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada kami Husyaim
dari Manshur bin Zadzan dari Al Hasan dari Hiththan bin Abdullah dari Ubadah bin Ash
Shamit ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Ambillah dariku,
sungguh Allah telah menjadikan jalan untuk mereka, orang yang telah menikah berzina
dengan orang yang telah menikah mendapat dera seratus kali kemudian rajam, anak
muda berzina dengan anak muda (sama-sam belum menikah) mendapat dera seratus kali
dan diasingkan satu tahun.” Abu Isa berkata; Hadits ini hasan shahih dan menjadi
pedoman amal menurut sebagian ulama dari kalangan sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam, di antaranya Ali bin Abu Thalib, Ubay bin Ka'bin, Abdullah bin Mas'ud dan
selain mereka, mereka berpendapat; Orang yang telah menikah yang berzina itu hanya
mendapat rajam tanpa didera, dan telah diriwayatkan dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam seperti ini dalam hadits lain dalam kisah Ma'iz dan lainnya. Sesungguhnya
beliau memerintahkan untuk merajamnya dan tidak memerintahkan untuk menderanya
sebelum dirajam. Hadits ini menjadi pedoman amal menurut sebagian ulama, ini menjadi

pendapat Sufyan Ats Tsauri, Ibnu Al Mubarak, Asy Syafi'i dan Ahmad”.
Wajar bolehnya pezina ghoiru muhshon satu tahun, karena yang halal menikah ada

empat bulan sepuluh hari, ada yang tiga bulan, ada sampai melahirkan;

Boleh menikah yang berzina satu tahun saja, karena di Indonesia tidak ada hukum dera,
pengasingan satu tahun;

Demikian juga pezina muhson, wajib dirojam, namun di Indonesia tidak berlaku hukum
rojam, maka menimalnya tidak boleh dinikahkan dengan wanita yang dizinanya, jika ada
buktinya dengan 4 saksi, hamil yang dizinanya atau pengakuannya;
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14. Jawaban untuk menutupi malu dua belah pihak yang berzina, adalah orang yang tidak
malu, wajib dipermalukan agar berkurang orang menyusulnya.
Solusi secara umum :
Perintah agar sama pendapat :
a. Rasulullah SAW diutus ke dunia ini agar meyatukan perbedaan pendapat antara
penganut agama sebelumnya bukan membiarkan perbedaan pendapat dalilnya Qs. al-
Bagarah/2:213 :

u.nu\uué;ﬂdﬂbuhﬁ\a@_xad}\juq)mjwwuuuﬂﬁ\L_u_\sada\jd\.a\w\_ﬂ\ulS
uaﬂ\d\&d@*uhuuhﬂ\ééﬁ;humway}\u;ﬂ\\J\MUL;\LA}MS\}AL;\M

(213) s Lo s M) 4125 B (i 4015 43 31 m i BN L ) 5hal
“Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), maka Allah mengutus
para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab
yang benar, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka
perselisinkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah
didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-
keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi
petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka
perselisinkan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus”.%’

b. Al-Qur’an dan hadis yang sohih dan hasan dalil yang tidak diragukan, maka setiap
perbedaan pendapat kembalikan kepada Allah dan Rasul, dalilnya sebagai berikkut Qs.

An-Nisa’/4:59 :

A.U\‘_A\cjdﬁaw@em)uubénf‘){\éj\jd)u)ﬂ \):AL\}AJJ\ \}:AL\ \}M\; UAJ\LQJA
04 S, (rals 5a Sl SaYT L5l A (a3 2K o) J 5l

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di

antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka

kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu)

dan lebih baik akibatnya”.®®

C. Perlntah Persamaan Pendapat dalllnya Qs Ah Imron /3 103

?sum;?smw }Jﬁwémuju\yzﬁmgges)@;\wgsﬁéﬁ
Vv OsAE

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu
bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa
Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah
kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk”.3°

d. Jadikan dirimu di antara kelompok manusia yang bermanfaat dalam kehidupan sehari

hari dalllnya Qs Ah Imron’/3:104 :
&AL a4 a3l SRl B O3y ol (saliy ATl U ¢ Al s &g
Yot

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar?'’l; merekalah orang-
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orang yang beruntung. ¥, Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada
Allah; sedangkan Munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan Kita dari pada-Nya.*°

e. Jangan berkawan dengan non Muslim

il T siae 13181305 Galz 1308 & o u\jfﬂsqssuu};;”&yyja@_\#u S em

114 sakall ey Ale 4T &) 2805 T 4 5a 08 all e QYT
“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan
kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka
berkata "Kami beriman"”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari
antaran marah bercampur benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): "Matilah
kamu karena kemarahanmu itu". Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati”.*

Penjelasan :

1) Imani seluruh al-Qur’an dan hadis, jika tidak semuanya maka Yahudi dan Nasrani dan
lainnya akan memperolok-olokkan kita serta membenciinya sampai kita mengikuti
mereka {Qs. al-Baqgarah/ 2:120};

2) Hati-hati berbeda pendapat kendatipun dalam solat lail serta akibatnya jangan berbangga
diri berbeda pendapat dalilnya :
wmy‘wh)ﬁ@‘wﬁwhu)& EAS ulgh G Had DA Al (3 DS
13) A3 A Al g e wywwu\s ;wdumu-_ il 08 e 0 RS e
)Ludﬁ\y\jdu&uj¢ﬁuJ;§J\m)M@mdm\ o ald \q\utsg_mdm\weu
Ld ‘_s_a_m\ ujsl\;_i 4_13 \}I\S Lu& dd\.ﬂ: UM eSAA «_u\ cJLg_..d\j &_uaJ\ eJLc uAJY\} u\}mﬂ\
y\uhf\_)u;qmuhwk\)acj\ ;Lmu.ad;g;;u\ d;\ d.ml_mdaj\u.m_\suh;\
Ge (il uhdj&j}sdmueu 13) O8O 8liaag i) )“amuu)sf_ EcN J\Jscy

421.%‘).19‘5‘\.54.1)33‘ aﬁ\@j‘\h}\j‘d‘;\& M\é;bﬂbwbﬁ[d\ﬁdﬁb
“Telah menceritakan kepada kaml Ibnu Al Mutsanna telah menceritakan kepada kami
Umar bin Yunus telah menceritakan kepada kami 'Ikrimah telah menceritakan kepadaku
Yahya bin Abu Katsir telah menceritakan kepadaku Abu Salamah bin Abdurrahman bin
'‘Auf dia berkata; saya bertanya kepada Aisyah; "Dengan apakah Nabi berdo'a sebagai
pembukaan shalat malam?" Aisyah menjawab; "Sebagai pembukaan shalat malamnya,
beliau memulai dengan do‘a; "allahumma rabbi jibriil wa miikaaiil wa israafiil faathiris
samaawati wal ardli 'aalimil ghaibi was syahaadah anta tahkumu baina ‘ibaadika fiima
kaanuu fiihi yakhtalifuun, ihdinii limakhtulifa fiihi minal haqgi bi idznika innaka anta
tahdi mantasyaa'u ilaa shiraathal mustagiim (Ya Allah, Tuhan Jibril, Mika'il dan Israfil
yang telah menciptakan langit dan bumi, yang mengetahui hal yang ghaib maupun yang
nyata. Engkau lah dzat yang akan mengadili hamba-hamba-Mu mengenai apa yang
mereka perselisinkan. Berilah aku petunjuk dengan keizinan-Mu terhadap kebenaran
yang diperselisihkan, sesungguhnya Engkau memberi petunjuk kepada siapa yang
Engkau kehendaki ke jalan yang lurus).” Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Rafi' telah menceritakan kepada kami Abu Nuh Qurad telah menceritakan kepada
kami 'lkrimah dengan isnad dan makna yang sama tanpa adanya pengabaran (telah
mengabarkan kepada kami), katanya; "Apabila beliau hendak mengerjakan shalat malam,
beliau bertakbir dan mengucapkan..." telah menceritakan kepada kami Al Qa'nabi dari
Malik dia berkata; "Tidak mengapa mengucapkan do'a dalam shalat, apakah di awal
shalat, pertengahan ataupun di akhir shalat, baik shalat wajib atau sunnah."

H. Larangan Berbedaan Pendapat
1. Qs. an-Nur/ 24:63:
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u.ml\JM\J\J?SMUJMUJJ\ZU\AMJSLAMM;LGJSMJ jl\ ;Lca\}lmy
(63)#\@\&MJ\MWU\D‘F\L}GU}H&
“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara kamu seperti panggilan sebahagian
kamu kepada sebahagian (yang lain). Sesungguhnya Allah telah mengetahui orang-orang
yang berangsur- angsur pergi di antara kamu dengan berlindung (kepada kawannya),
maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut akan ditimpa cobaan
atau ditimpa azab yang pedih”.*3
Qs. Ali Imron’/3:105 :

\~°r=.1.£.cL_t\A.c%@dﬂj\ju.uﬂ\ehc\aumw\}AXA\}\}SJSAUAJ\S\}A}SA\J}
“Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih

sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang
mendapat siksa yang berat”.**

Akibat Perbedaan Pendapat :

a.

Jika umat sama-sama merujuk permasalahannya kepada jalan yang lurus yaitu yang
bersumber dari al-Qur’an dan hadis maka umat tidak sesat dan aman dalam beribadah,
tercapai persatuan yang utuh. {Qs. Thoha/20:124}
Akibat lainnya di Perguruan Tinggi Agama Islam, maka terkotak-kotak kurikulumnya
seperti Jurusan Tarbiyah mengkaji hanya ayat dan hadis tentang Pendidikan, lainnya
terabaikan bahkan jika disuguhkan dipelajari atau ditambah SKS Tafsir tentang ayat dan
hadis hukum, maka dijawab dengan lantang dan bersahaja itu kapling Fakultas Hukum
dan llmu Syariah;
Demikian juga di Dakwah, dikatakkan hanya mempelajari ayat dan hadis dakwah yang
lainnya diabaikan;
Demikian halnya di Fakultas Syariah dipelajari ayat tentang dakwah dan pendidikan dan
ekonomi, dijawab dengan baik sudah cukup SKS-nya;
Dalam hal semua di atas jika di PT sudah merasa hebat hanya mempelajari satu ilmu,
mengabaikan yang lainnya tentu mazhab atau perbedaan pendapat sangat dipelahara,
bayangkan bagaimana hasil alumninya di masyarakat dan di Instansi di mana mereka
ditempatkan mengembangkan ketajaman perbedaan pendapat dan bisa merusak umat
kedepan bukan menyatukan perbedaan pendapat karena potensi akademiknya hanya satu
disiplin ilmu keislaman;
Seharusnya banyakkan mata pelajaran al-Qur’an dan hadis agar umat semakin banyak
yang dlketahumya tentang ajaran Islam dalllnya Qs. al- Baqarah/ 2:208 :

YA Gk ;z-,?sm\ujam cshi g **y)utsem\ 3 1,437 1 5l aall G
“Hai orang- orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan

janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang
nyata bagimu”.%

Penjelasan :
1) Ayat ini diawali dengan panggilan hai orang-orang yang beriman, maksudnya dengan

panggilan indah dan akrab;

2) Masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, maksudnya tentu jangan mencari agama

dan ajaran selainnya dan jauhkan dari perbedaan yang tidak berdalil;
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3) Kalimat masukilah atau perintah yang berisi nada wajib bukan hanya himbaun saja
berarti jika masih berbeda tentu mengamalkan yang tidak ada dalilnya salah atau
berdosa;

4) Amalkan ajaran Islam secara menyeluruh jangan varsial-varsial atau mengamalkan satu
pemahaman tanpa mencari jalan komprominya yang ada dalilnya;

5) Janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan, langkah setan termasuk mengamalkan
ibadah yang tidak ada dalilnya atau mencari agama lain dan merasahebata berbeda
pendapat tanpa dalil.

Tawaran untuk mengurangi perbedaan pendapat ditawarkan oleh Anwar Sadat dia
mengatakan:

a) Al-Jam’u;

b) Nasik wal mansukh;

c) At-Tarjih;

d) At-Taugif.*8

Maksud al-Jam’u adalah mengumpulkan seluruh dalil yang berkenaan dengan
masalahnya, jika al-Qur’an cari penafsirnya, jika hadis takhrij dulu, kemudian kritik sanad
dan matan dan mencari maknanya dalam syarah hadis yang dibarengi dalil. Nasikh wal
mansukh adalah cara untuk memutuskan mana yang terbaik di antara dalil yang bertentangan
baik dari segi matan atau sanad jika hadis. At-tarjih adalah menguatkan satu dalil dalam satu
masalah berdasarkan kekuatan kesohihan sanad dan kemagbulan dari matan, serta yang
terbanyak dalil yang mendukungnya. At-tauqif adalah ijima’ berdasarkan nas al-Qur’an atau
hadis atau perbuatan Rasul atau tagrirnya, sebagaimana kutipan data di bawah ini :
paly sl e de sana gl (g plld (o sl OB (el L) o(Ua) (il (e sl abal glaa¥) Y

47w@ﬂeM\@ch\ﬁpjieM\@cm@j ‘dlhsggﬁesﬁouﬁji_m

I. Penutup

1. Perbedaan pendapat akhirnya persatuan akan terkuras sedikit demi sedikit, persaudaran
akan menipis;

2. Perbedaan pendapat dilarang al-Qur’an dan sunnah;

3. Solusi perbedaan pendapat adalah baca kitab figh yang ada, jika ada dalilnya maka
langkah ibadah selanjutnya silakan takhrij hadisnya dari segai sanad dan matannya;

4. Jika masih ada perbedaan pendapat maka kembalikan al-Qur’an dan Sunnah dan siroh
Nabi;

5. Para aimmatul mazhab menuliskan pendapat karena terbatasnya sunnah yang mereka
temukan mereka bukan salah;

6. Tugas kita melanjutkan pesan mereka jika ada sunnah yang sahih, maka sunnah itu
kalian amalkan tinggalkan pendapat kami;

7. Aimmatul mazhab yang empat dan selainnya adalah mazhab sunnah wal jamaah, bukan
mazhab nama mereka;

8. Jika mereka berempat mazhab sunnah wal jamaah tentu kitapun seharusnya mazhab
sunnah wal jamaah;
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9. Akhirnya tercapailah umat yang bersatu berpegang teguh kepada sunnah wal jamaah,
jauh dari perbedaan pendapat;

10. Semboyan perbedaan pendapat adalah rahmat bukan hadis, berupaya ilmuan yang
bermanfaat bagi umat.
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